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Lampiran 1. Transliterasi dan Terjemahan 

 

TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN 

a. Terjemah Ayat 

No Hal Bab Keterangan Terjemahan Transliterasi 

1 35 2 
Q.S Ali Imran: 

190-191 

“Sesungguhnya 

dalam penciptaan 

langit dan bumi serta 

pergantian malam 

dan siang terdapat 

tanda-tanda 

(kebesaran Allah) 

bagi orang yang 

berakal, (yaitu) 

orang-orang yang 

mengingat Allah 

sambil berdiri, 

duduk, atau dalam 

keadaan berbaring, 

dan memikirkan 

tentang penciptaan 

langit dan bumi 

(seraya berkata), 

“Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau 

menciptakan semua 

ini sia-sia. Maha 

Suci Engkau. 

Lindungilah kami 

dari azab neraka.” 

inna fī khalqis-

samāwāti wal-

arḍi wakhtilāfil-

laili wan-nahāri 

la`āyātil li`ulil-

albāb allażīna 

yażkurụnallāha 

qiyāmaw wa 

qu'ụdaw wa 

'alā junụbihim 

wa 

yatafakkarụna 

fī khalqis-

samāwāti wal-

arḍ, rabbanā 

mā khalaqta 

hāżā bāṭilā, 

sub-ḥānaka fa 

qinā 'ażāban-

nār 

 

 

b. Terjemah Inggris 

Terjemahan Bab Hal No 

  Kurikulum adalah keseluruhan upaya sekolah 

untuk mempengaruhi pembelajaran, baik di dalam kelas, di 

taman bermain, atau di luar sekolah. 

2 34 1 
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Terjemahan Bab Hal No 

“Ketika Finlandia berpartisipasi dalam survei PISA pertama 

pada tahun 2000, tidak ada seorang pun yang mengharapkan 

siswa Finlandia untuk berprestasi dengan baik. Dunia terkejut 

ketika hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak Finlandia 

berusia 15 tahun berada di peringkat teratas dalam membaca, 

matematika, dan sains.” 

2 37 2 

Teori sosiokultural Vygotsky berakar kuat pada interaksi 

sosial dan konsep Zone of Proximal Development (ZPD). 

Dalam ZPD, pembelajar mampu tampil pada tingkat yang 

lebih tinggi dengan bantuan lawan bicara yang lebih mampu. 

Perspektif ini menggarisbawahi pentingnya aktivitas 

kolaboratif dan pembelajaran terbimbing dalam pendidikan. 

2 37, 

38 

3 

Penekanannya pada peran tugas dalam menciptakan peluang 

penggunaan bahasa yang bermakna menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan tugas-tugas yang memiliki tujuan 

komunikatif dan mencerminkan tuntutan bahasa dunia nyata. 

2 46, 

47 

4 

Penelitian fenomenologis berusaha mengeksplorasi dan 

menggambarkan bagaimana manusia mengalami dan 

menafsirkan dunia mereka 

3 48 5 

Melalui observasi peneliti mempelajari tentang perilaku dan 

makna yang melekat pada perilaku tersebut 

3 54 6 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Penelitian ini mengangkat judul PELAKSANAAN PROYEK 

PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI SMA NEGERI 1 

KOTABARU dan menggunakan metode penelitian kualitatif dalam bentuk 

deskriptif. Metode ini bermaksud untuk menggambarkan secara akurat realistis 

yang dibentuk oleh kata-kata, berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data 

yang diperoleh dari situasi alami. Adapun yang ingin dipelajari dan diterangkan 

dari penelitian ini adalah pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila 

dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kotabaru. 

Tujuan utama yang ingin dicapai peneliti melalui penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar 

pancasila dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 

Kotabaru. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam 

implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kotabaru. 

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, peneliti akan melakukan tiga 

metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

akan mewawancarai beberapa pihak yang terkait dengan pelaksanaan proyek 

penguatan profil pelajar pancasila dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA 

Negeri 1 Kotabaru. Dalam melakukan wawancara diperlukan pedoman yang tepat 

agar dalam wawancara tetap berfokus pada tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti.  
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang sangat 

penting sebagai penguat data yang diperoleh melalui wawancara. Adapun hal-hal 

yang menjadi fokus  dalam melakukan observasi antara lain sebagai berikut: 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang sangat penting 

sebagai penguat data yang diperoleh melalui wawancara. Adapun hal-hal yang 

menjadi fokus dalam melakukan observasi antara lain sebagai berikut: 

a. Letak geografis serta kondisi fisik di SMA Negeri 1 Kotabaru 

b. Sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabaru 

c. Pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila di SMA Negeri 1 

Kotabaru 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Sekolah: 

1. Sejak kapan P5 ini diberlakukan di SMA Negeri 1 Kotabaru? 

2. Bagaimana menurut kepala sekolah terhadap kebijakan P5 dalam penerapannya 

di sekolah ini, apakah berdampak positif/negatif terhadap pembelajaran? 

3. Tema apa yang telah diangkat sebelumnya dalam P5 serta alasan dibalik 

pengambilan tema tersebut, apakah sesuai visi misi sekolah? 

4. Apa yang bapak harapkan kedepannya dengan adanya P5 ini? 

5. Apakah ada kendala dalam merumuskan rancangan dan pelaksanaan P5 selama 

ini? 

6. Apa saja sikap tanggap bapak dalam menghadapi masalah ataupun cara 

mengapresiasi bapak terhadap hasil positif dalam P5? 

7. Bagaimana apresiasi sekolah terhadap karya anak-anak yang telah mengikuti 

pembelajaran P5? 

Wakasek Kurikulum: 

1. Kendala apa saja yang bapak dapatkan terhadap kehadiran P5? 

2. Apakah sumber daya guru memiliki efek dari P5? 

3. Koordinator telah menentukan Tujuan P5 namun Fasilitator berekspektasi 

tinggi terhadap yang diarahkan oleh Koordinator, maka bagaimana dalam 

menyelaraskan hal tersebut? 
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Ketua Pelaksana P5: 

1.  Sebagai ketua pelaksana, problema apa yang bapak temukan dilapangan? 

2. Bagaimana proses kinerja pembuatan Modul P5? 

3. Tahun ini Tema apa saja yang sudah direncanakan? 

4. Apa kesan anda dalam pelaksanaan P5 yang telah dilalui sebagai evaluasi 

kedepan? 

Penanggung Jawab Koordinator Lapangan Kelas 10 & 11: 

1. Apakah P5 Berhasil dalam pembentukan karakter? 

2. Kesulitan apa saja yang sering ditemukan di lapangan dan cara 

menanggulanginya? 

3. Apakah ada keluh kesah dalam pelaksanaan P5 dari segi pembuatan jadwal 

maupun pihak yang tak bertanggung jawab? 

4. Fasilitator diambil dari pihak mana? 

5. Apakah ada Evalusasi seperti rapat yang dilakukan biasanya? 

Siswa SMA Negeri 1 Kotabaru: 

1. Menurut kamu P5 ini berguna gak sih dalam pembelajaran dan bekal masa 

depan? 

2. Karna P5 ini baru diterapkan, hal apa yang kamu kagumi dengan adanya 

pembelajaran tersebut? 
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3. Apa kesulitan kamu dalam pelaksanaan P5? Solusi apa yang kamu lakukan 

unuk menutupi kesulitan tersebut? 
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Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Tempat Penelitian : SMA Negeri 1 Kotabaru 

Alamat   : Jl. Berangas Km. 4,5 No. 39 A RT. 2 Kotabaru 

  

 

No Hal 

1.  Indentitas sekolah SMA Negeri 1 Kotabaru 

2. Sejarah singkat SMA Negeri 1 Kotabaru 

3. Visi dan misi SMA Negeri 1 Kotabaru 

4. Data jumlah siswa T.A 2023/2024 

5. Daftar pegawai PNS dan Non PNS SMA Negara 1 Kotabaru 

6. Data Tenaga Pendidikan 

7. Data guru mapel yang diampu 

8. Modul Proyek P5; Sampahku tanggung jawabku 

9. Dokumentasi KOSP SMA Negeri 1 Kotabaru 

10. Dokumentasi laporan hasil karya P5 peserta didik 

11. Data Sarana dan Prasarana SMAN 1 Kotabaru 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7. Surat Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 8. Surat Izin Riset 
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Lampiran 9. Surat Selesai Riset 

 

 

  



 

125 
 

Lampiran 10. Catatan Konsultasi 
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Lampiran 11. Modul Ajar Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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Lampiran 12. Lampiran Hasil Laporan Siswa 
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Bentuk Laporan Siswa dalam praktik P5 
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Potret tahap pengolahan Eco-Print 
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Desain awal dalam pengolahan Eco-Print 

 

Cuplikan Tugas Video Pengolahan Eco-Print 

Sumber: 

https://www.facebook.com/groups/686682304715291/permalink/7472467476136

706/?mibextid=Nif5oz 
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Lembar Refleksi untuk siswa  
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Lampiran 13. Dokumentasi Foto 

 

 

Wawancara dengan Bapak Nasri, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Kotabaru mengenai Pelaksanaan P5 dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 
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Potret Sekolah SMA Negeri 1 Kotabaru 

 

Wawancara dengan Bapak M. Rasyid Ridha, S.Pd selaku Wakasek Kurikulum di  

SMA Negeri 1 Kotabaru mengenai Pelaksanaan P5 dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

 



 

139 
 

 
Potret kegiatan siswa di akhir pembelajaran dengan menerapkan nilai sampahku 

tanggung jawabku 

 
Prakti pengolahan Pupuk cair pada tema Eco-Enzym di pelaksanaan P5 
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Suasana kelas pada tahap pemisahan buah dan kuitnya sebagai bahan pokok 

pupuk cair 

 
Penakaran jumlah kulit buah yang akan digunakan pada Eco-Enzym 
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Hasil karya peserta didik dalam pengolahan Pupuk Cair pada pelaksanaan proyek 

penguatan profil pancasila  
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